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ABSTRAK 

 Mahasiswa HK PTSK lebih memilih aplikasi telegram sebagai media untuk 

menonton film daripada aplikasi lainnya. Pada hakikatnya fungsi utama telegram 

adalah sebagai media perpesan, kemudian beralih fungsi dalam pemakaiannya 

menjadi media untuk menonton film. Fenomena ini dimulai pada saat terjadinya 

covid-19 yang mengharuskan setiap orang membatasi kegiatan diluar ruangan. 

Pembatasan ini menjadikan adanya kejenuhan, sehingga beberapa mahasiswa HK 

PTSK mencari cara agar dapat hiburan selama kondisi tersebut. Cara yang paling 

praktis yang bisa dilakukan tersebut adalah menonton film di aplikasi telegram. 

Kebiasaan menonton film di telegram ini kemudian berlanjut sampai sekarang, 

sehingga menyebabkan urgensi terhadap hak cipta sinematografi atau film. 

Banyaknya film yang diduga ilegal di telegram, menyebabkan pihak Kominfo 

mengingatkan pihak telegram, sampai ada ancaman pemblokiran. Isu ini berkaitan 

dengan Undang-Undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang menyatakan 

bahwa “hak cipta merupakan hak ekslusif pencipta”, sehingga apabila adanya 

penyebarluasan film tanpa izin pencipta merupakan suatu pelanggaran. Adapun 

Fatwa MUI No 1 tahun 2003 juga menegaskan bahwa “Hak Cipta dipandang 

sebagai salah satu huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan 

hukum.” 

Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan pokok: Bagaimana Tinjauan 

sosiologi hukum Islam terhadap perilaku mendownload dan menonton karya 

sinematografi di aplikasi telegram yang dilakukan oleh Mahasiswa HK PTSK dan 

apa faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi?. Pertanyaan pokok 

tersebut diperinci dalam dua pertanyaan: Mengapa mahasiswa HK PTSK 

mendownload  dan menonton karya sinematografi di aplikasi telegram?; 

Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap perilaku mendownload dan 

menonton karya sinematografi di aplikasi telegram yang dilakukan oleh mahasiswa 

HK PTSK?. Metode Penelitian yang digunakan adalah kuisioner, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Studi ini memanfaatkan analisis sosiologi hukum 

Islam, dengan menggunakan teori tindakan sosial dan al-‘urf. 

Studi ini menunjukan bahwa penyebab perubahan perilaku mahasiswa HK 

PTSK dalam beraktivitas di telegram dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang berasal dari dorongan atau perasaan individu berupa 

kebutuhan akan hiburan, sikap egoisme, kesadaran yang rendah terhadap hak cipta 

dan sikap kurang menghargai hukum. Faktor ini dikategorikan sebagai tindakan 

afektif karena dilakukan berdasarkan dari dorongan perasaan atau ekspresi 

individu. Sementara itu, faktor eksternal yang melatarbelakanginya yaitu adanya 

perubahan perilaku masyarakat dalam penggunaan terknologi terutama media 

sosial, adanya rekomendasi pemakaian aplikasi telegram dari orang terdekat, dan 

pemanfaatan kelebihan yang ditawarkan aplikasi telegram berupa gratis dan 

praktisnya. Faktor ini dikategorikan sebagai tindakan rasional instrumental, karena 

dilakukan berdasarkan pertimbangan yang logis. Berdasarkan tinjauan sosiologi 

hukum Islam, perilaku mendownload dan menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram yang dilakukan oleh mahasiswa HK PTSK dipandang sebagai al-'urf al-
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fāsid (al-'urf yang rusak/salah) karena perilaku tersebut mendukung pelanggaran 

hak cipta yang dilakukan oleh para penyebar video dan dalam praktiknya lebih 

banyak memberikan kemafsadahan daripada kemaslahatan.  

 

 

Kata Kunci: Perilaku, Karya Sinematografi, Sosiologi Hukum Islam 
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ABSTRACK 

HK PTSK students prefer the Telegram application as a medium for 

watching films rather than other applications. In essence, the main function of the 

telegram is as a messaging medium, then in its use it changes function to become a 

medium for watching films. This phenomenon began when Covid-19 occurred, 

which required everyone to limit outdoor activities. These restrictions create 

boredom, so some HK PTSK students are looking for ways to be entertained during 

these conditions. The most practical way to do this is to watch films on the Telegram 

application. This habit of watching films on Telegram then continues to this day, 

giving rise to an urgency for cinematography or film copyright. The large number 

of films that are suspected of being illegal on Telegram have caused the Ministry 

of Communication and Information to warn Telegram, leading to threats of 

blocking. This issue is related to Law No. 28 of 2014 concerning Copyright which 

states that "copyright is the exclusive right of the creator", so that distributing a 

film without the creator's permission is a violation. The MUI Fatwa No. 1 of 2003 

also emphasized that "Copyright is seen as one of the huquq maliyyah (property 

rights) which receives legal protection." 

This study attempts to answer the main question: What is the sociological 

review of Islamic law regarding the behavior of downloading and watching 

cinematographic works on the Telegram application carried out by HK PTSK 

students and what are the factors that cause this to happen? The main question is 

detailed in two questions: Why do HK PTSK students download and watch 

cinematographic works on the Telegram application?; What is the sociological 

review of Islamic law regarding the behavior of downloading and watching 

cinematographic works on the Telegram application carried out by HK PTSK 

students? The research methods used are questionnaires, interviews, observation 

and documentation. This study utilizes sociological analysis of Islamic law, using 

social action theory and al-'urf. 

This study shows that the causes of changes in HK PTSK students' behavior 

in their activities on Telegram are influenced by internal and external factors. 

Internal factors originating from individual impulses or feelings include the need 

for entertainment, egoism, low awareness of copyright and lack of respect for the 

law. This factor is categorized as an affective action because it is carried out based 

on the impulse of an individual's feelings or expression. Meanwhile, the external 

factors behind this are changes in people's behavior in using technology, especially 

social media, recommendations for using the Telegram application from people 

closest to them, and taking advantage of the advantages offered by the Telegram 

application in the form of being free and practical. This factor is categorized as an 

instrumental rational action, because it is carried out based on logical 

considerations. Based on a sociological review of Islamic law, the behavior of 

downloading and watching cinematographic works on the Telegram application 
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carried out by HK PTSK students is seen as al-'urf al-fāsid (damaged/wrong al-

'urf) because this behavior supports copyright violations committed by video 

spreaders and in practice do more harm than good. 

 

Keywords: Behavior, Cinematography, Sociology of Islamic Law 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pasca pandemi covid-19 membawa dampak besar bagi perubahan perilaku 

manusia terutama dalam hal teknologi.  Manusia menjadi lebih bergantung 

pada hal-hal yang bebasis online. Efeknya bisa dilihat dari meningkatnya 

penggunaan teknologi dengan berbagai jenis kegiatan seperti meeting 

online, kuliah online, dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan 

secara online. Hal ini menyebabkan arus informasi sulit dibendung, 

sehingga informasi dapat menyebar dengan cepat, baik itu hal yang sifatnya 

positif maupun negatif. 

  Disisi lain modernisasi teknologi memberikan dampak positif bagi 

kehidupan manusia, sehingga memudahkan manusia dalam melakukan 

berbagai aktivitas. Teknologi yang semakin canggih mendukung ilmu 

pengetahuan sehingga berkembang lebih luas dan membentuk karakter 

kreatif manusia dalam menciptakan berbagai karya. Karya yang diciptakan 

memiliki latar belakang penciptaannya masing-masing, dan biasanya 

berawal dari penyesuaian terhadap kebutuhan manusia atas permasalahan 

yang dihadapinya. 

  Di Indonesia, karya yang telah diciptakan dilindungi hak ciptanya, 

sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang berbunyi: “Hak cipta adalah hak 

ekslusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 
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deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk  nyata  tanpa 

mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan”.1 

  Berdasarkan insentif theory, untuk mendorong pencipta agar 

menginvestasikan ide, keahlian, usaha, waktu dan sumber daya yang 

dimiliki sehingga menghasilkan suatu karya, maka diberikannya insentif 

ekonomi sebagai penghargaan bagi para pencipta karya yaitu berupa 

perlindungan Hak Cipta. Hal ini dilakukan untuk mencegah orang yang 

bukan haknya mengambil karya secara leluasa, sehingga dalam hak cipta 

ada yang dinamakan monopoli terbatas yang diberikan kepada para 

pencipta karya untuk memilih siapa saja yang boleh mempublikasikan 

karyanya, agar terhindari dari kegiatan plagiat atau pembajakan.2 

  Adapun yang menjadi dasar atas perlindungan terhadap hak cipta 

salah satunya tertuang dalam Qs. An-Nisa’(4): 29, sebagai berikut: 

 يآ أيهّا الّذين آمنوا لا تأكلوا أموالكم بينكم بلباطل إلّا أن تكون تجرة عن تراض منكم3

  Ayat diatas menyinggung terkait larangan memakan harta milik 

oranglain, yang relevan dengan konteks larangan melanggar hak 

kepemilikan orang lain (property right) yaitu suatu karya yang telah diklaim 

 
1 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No 28 Tahun 2014. 

 

 2 M. Hawin dan Budi Agus Riswandi, Isu-Isu Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), hlm. 126. 

 

 3 An-Nisa’(4): 29. 
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milik penciptanya tidak boleh disebarluaskan kecuali atas izin pencipta 

karya tersebut. 

  Salah satu contoh karya yang dilindungi adalah karya sinematografi. 

Sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan teknik perangkaian 

gambar atau montage.4 Karya sinematografi diantaranya berisi film 

dokumenter, film iklan, reportase atau film cerita yang dibuat dengan 

sekenario, dan film kartun. 

  Karya sinematografi di kalangan masyarakat lebih dikenal dengan 

nama lain film. Masyarakat Indonesia dan film merupakan merupakan dua 

hal yang tidak terpisahkan, karena menonton film merupakan salah satu 

hiburan yang menarik untuk mengisi waktu luang. Dahulu menonton film 

biasa dilakukan melalui televisi atau bioskop, akan tetapi di era teknologi 

ini pemikiran-pemikiran kreatif manusia mulai memunculkan ide dan 

inovasi baru untuk alternatif yang lebih praktis yaitu dengan menonton film 

secara online melalui aplikasi-aplikasi khusus untuk menonton film seperti 

Viu, Netflix, Vidio dan lain sebagainnya. 

  Dari beragamnya aplikasi untuk menonton film, beberapa 

mahasiswa HK PTSK lebih memilih menonton film di aplikasi telegram. 

Menonton film di aplikasi telegram dinilai lebih praktis, karena film dapat 

diakses dengan mudah dan dapat didownload tanpa harus berbayar. 

 

 4 Golkar Pangarso R.W, Penegakan Hukum Perlindungan Ciptaan Sinematografi, 

(Bandung: Alumni, 2022), hlm. 101. 
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  Menonton film di aplikasi telegram bagi mahasiswa HK PTSK 

sudah dianggap seperti suatu kebiasaan yang lumrah dilakukan. Kegiatan 

tersebut dilakukan secara terang-terangan dan terkadang mengajak 

oranglain untuk melakukan hal yang sama, tanpa ada teguran dari 

mahasiswa lainnya untuk menghentikan kegiatan tersebut. 

  Berangkat dari fakta dan persoalan yang telah diuraikan diatas, 

penyusun tertarik untuk mengetahui lebih mendalam mengenenai 

permasalahan tersebut, dengan mengambil judul “Tinjauan Sosiologis 

Hukum Islam Terhadap Perilaku Mengunduh dan Menonton Karya 

Sinematografi di Aplikasi Telegram (Studi Kasus Pada Mahasiswa HK 

PTSK)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa mahasiswa HK PTSK mendownload  dan menonton karya 

sinematografi di aplikasi telegram? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap perilaku 

mendownload dan menonton karya sinematografi di aplikasi telegram 

yang dilakukan oleh mahasiswa HK PTSK? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Mengacu dari rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab mahasiswa HK PTSK 

mengunduh dan menonton karya sinematografi di aplikasi telegram. 
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b. Untuk menjelaskan perilaku mengunduh dan menonton karya 

sinematografi di aplikasi telegram yang dilakukan oleh mahasiswa 

HK PTSK dari perspektif sosiologi hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari pemaparan rumusan masalah dan kegunaan penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan secara umum terutama studi 

mengenai penegakan hukum Islam dalam ruang lingkup hak cipta 

sinematografi. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber pengetahuan, 

rujukan, serta acuan bagi pihak yang ingin mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai fenomena menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi 

masyarakat, yang menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram, sehingga pelanggaran terhadap hak cipta sinematografi 

dapat diminimalisir. 

D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka berisi paparan sistematis mengenai hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan dan 

relevansi dengan topik penelitian ini. Oleh karena itu, untuk menghindari 
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plagasi dengan penelitian-penelitian terdahulu, maka penyusun akan 

menyajikan beberapa penelitian yang berkaitan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Unsiyatul Uyun yang berjudul “Tinjauan 

Sosiologi Hukum Islam Terhadap Fenomena Penyebaran dan 

Pengunduhan Karya Sinematografi di Aplikasi Telegram”.5 Perbedaan 

penelitian ini dengan skripsi penyusun yaitu terletak pada ruang lingkup 

penelitian, pendekatan penelitian dan teori yang digunakan. Penelitian 

ini berfokus pada fenomena penyebaran dan pengunduhan karya 

sinematografi yang dilakukan oleh masyarakat kediri dengan 

pendekatan sosiologi hukum dan sosiologi hukum Islam dengan teori 

al-‘urf. Adapun skripsi penyusun, ranah ruang lingkupnya berupa 

perilaku mendownload menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram dengan pendekatan penelitian yang berupa studi kasus pada 

mahasiswa HK PTSK, dan teori yang digunakan yaitu tindakan sosial 

dan al-‘urf.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shintia Kharisma Mutiara yang berjudul 

“Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelanggaran Hak Cipta 

Sinematografi di Aplikasi Telegram”.6 Perbedaan penelitian ini dengan 

 

 5Unsiyatul Uyun, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Fenomena Penyebaran dan 

Pengunduhan Karya Sinematografi di Aplikasi Telegram, Skripsi Fakultas Syariah, Institut Agama 

Islam Negeri Kediri Tahun 2022. 

 

 6Shintia Kharisma Mutiara, Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelanggaran Hak 

Cipta Sinematografi di Aplikasi Telegram, Skripsi Fakultas  Hukum Universitas Nusa Putra Tahun 

2022. 
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skripsi penyusun yaitu terletak pada ruang lingkup penelitian, 

pendekatan penelitian dan teori yang digunakan. Penelitian ini berfokus 

pada pertanggungjawaban pidana terhadap pelanggaran hak cipta 

sinematografi yang dilakukan oleh Masyarakat kediri yang diteliti 

menggunakan pendekatan UUHC No 28 Tahun 2014. Adapun skripsi 

penyusun, ranah ruang lingkupnya berupa perilaku mendownload dan 

menonton karya sinematografi di aplikasi telegram dengan pendekatan 

penelitian yang berupa studi kasus pada mahasiswa HK PTSK, dan teori 

yang digunakan yaitu tindakan sosial dan al-‘urf. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Erisa Destiana Putri Gemilang yang 

berjudul “Praktik Download Film Melalui Aplikasi Telegram Dalam 

Persfektif Sosiologi Hukum dan Maqasid As-syari’ah (Studi terhadap 

Mahasiswa Yogyakarta Universitas YK Pada Tahun 2021.7 Perbedaan 

penelitian ini dengan skripsi penyusun yaitu terletak pada pendekatan 

penelitian, teori yang digunakan, dan tahun penelitiannya. Penelitian ini 

berfokus pada praktik download film yang dilakukan oleh Mahasiswa 

YK Universitas SK pada tahun 2021” dengan pendekatan sosiologi 

hukum dan sosiologi hukum Islam dengan teori Maqasid As-syari’ah. 

Adapun skripsi penyusun, ranah ruang lingkupnya berupa perilaku 

mendownload dan menonton karya sinematografi di aplikasi telegram 

 

 7Erisa Destiana Putri Gemilang, Praktik Download Film Melalui Aplikasi Telegram Dalam 

Persfektif Sosiologi Hukum dan Maqasid As-syari’ah (Studi terhadap Mahasiswa Yogyakarta 

Universitas YK Pada Tahun 2021), Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2021. 
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dengan pendekatan penelitian yang berupa studi kasus pada mahasiswa 

HK PTSK pada tahun 2023, dan teori yang digunakan yaitu tindakan 

sosial dan al-‘urf.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rofika Dewi Putri Widyatun yang 

berjudul “Peredaran Film Melalui Telegram Tinjauan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dan Fatwa MUI Nomor 1 

Tahun 2003 Tentang Hak Cipta ”. Penelitian ini berfokus pada aktivitas 

peredaran film yang ditinjau dari aspek yuridis dan Fatwa MUI.8 

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi penyusun yaitu terletak pada 

ruang lingkup yang diteliti, pendekatan penelitian dan teori yang 

digunakan. Penelitian ini ruang lingkupnya pada aktivitas peredaran 

film di telegram, dengan pendekatan undang-undnag dan fatwa. Adapun 

skripsi penyusun, ruang lingkupnya berupa perilaku mendownload 

menonton karya sinematografi di aplikasi telegram dengan pendekatan 

penelitian yang berupa studi kasus pada mahasiswa HK PTSK, dan teori 

yang digunakan yaitu tindakan sosial dan al-‘urf. 

E.  Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan teori-teori atau kerangka konseptual yang 

akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah.9 

 

 8 Rofika Dewi Putri Widyatun, Peredaran Film Melalui Telegram Tinjauan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dan Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2003 Tentang 

Hak Cipta, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Tahun 2021. 

 

9 Tim UIN, Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta: 2021),  hlm. 8. 
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Penyusun menggunakan teori-teori tertentu yang akan untuk menganalisis 

masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Tindakan Sosial 

Weber menjadikan tidakan individu sebagai kajiannya yang dikenal 

dengan teori tindakan sosial. Tindakan sosial atau yang lebih dikenal 

dengan pendekatan verstehen (understanding) juga diartikan sebagai 

pemahaman subyektif (subjective understandable), atau pemahaman 

(comprehension). Pemahaman ini dimaksudkan untuk menghasilkan 

sebuah penjelasan kausal mengenai tindakan sosial dan akibat-

akibatnya.10 

   Tingkah laku individu-individu dalam masyarakat dapat 

diklasifikasikan menurut empat tipe ideal aksi sosial, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tindakan rasional instrumental (aksi yang bertujuan), yakni tingkah 

laku yang ditujukan untuk mendapatkan hasil-hasil yang efisien 

b. Tindakan Rasionalitas Nilai (aksi yang berisikan nilai) yang telah 

ditentukan, yang diartikan sebagai perbuatan untuk merelarisasikan dan 

mencapai tujuan. 

c. Tindakan tradisional (aksi tradisional) yang menyangkut tingkah laku 

yang melaksanakan suatu aturan yang bersanksi. 

 

 

 10 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi teori social Moodern, (Yogyakarta: UGM Press, 2012), 

hlm. 262 
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d. Tindakan Afektif (aksi yang emosional), yaitu yang menyangkut 

perasaan seseorang. 11 

2. Al-‘Urf dalam hukum Islam 

Arti Al-‘Urf secara harfiyah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, 

atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi 

untuk melaksanakannya atau meninggalkannya.12 

Macam-Macam Al-‘Urf: 

a. Ditinjau dari segi sifatnya, ‘urf terbagi menjadi dua, yaitu:13 

1) Al-‘Urf al-lafẓī (اللفضي  yaitu kebiasaan yang berupa ,(العرف 

perkataan 

2) Al-‘Urf al-‘amalī (العملي  yaitu kebiasaan yang berupa ,(العرف 

perbuatan 

b. Ditinjau dari segi jangkauannya, ‘urf  dibagi' menjadi dua, yaitu:14 

1) Al-‘Urf al-‘āmm (العام  yaitu kebiasaan yang berlaku pada ,(العرف 

suatu tempat tertentu. 

 

 11Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cet ke-48 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

hlm. 38. 

 

 12Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, cet ke-6 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), hlm. 

128. 

 13Muin Umar, Asyumi A. Rahman, dkk, Ushul Fiqh I (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 

hlm. 151. 

 14Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh  (Amzah: Jakarta,  2011), hlm. 210. 
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2) Al-‘Urf  al-khāṣṣ (العرف الخاص), yaitu kebiasaan yang berlaku pada 

suatu tempat tertentu. 

c. Ditinjau dari segi keabsahannya, urf dibagi menjadi dua bagian 

yaitu:15 

1) Al-‘Urf as-ṣaḥīḥ (العرف الصحيح), yaitu kebiasaan yang baik/absah 

2) Al-'Urf al-fāsid (العرف الفا سد), yaitu kebiasaan yang rusak/salah 

3. Karya Sinematografi  

Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography 

yang berasal dari bahsa Latin kinema yang artinya gambar. Karya 

sinematografi merupakan ciptaan yang berupa gambar bergerak (moving 

images), antara lain yaitu film dokumenter, film iklan, reportase atau 

film cerita yang dibuat dengan sekenario dan film kartun.16  

   Karya sinematografi atau yang populer dengan sebutan film di 

kalangan masyarakat, termasuk ke dalam ruang lingkup ciptaan yang 

dilindungi, sebagaimana tertuang dalam Pasal 40 Pasal (1) huruf m 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

4. Hak Cipta 

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

 

 15Ibid, hlm. 210-211. 

 

 16Golkar Pangarso R.W, Penegakan Hukum Perlindungan Ciptaan Sinematografi, 

(Bandung: Alumni,2022), hlm. 100. 
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bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.17  

Hak Cipta dalam literatur Islam masa kini disebut sebagai Haq 

al-ibtikar. Kata “haq” merujuk pada kewenangan atau kepemilikin atas 

suatu karya. Sedangkan kata ابتكار  (ibtikâr) secara etimologi berasal dari 

bahasa arab yang berarti menciptakan. 18 Hak Ibtikar diartikan sebagai 

hak pencipta karya terhadap suatu ciptaan yang telah direalisasikannya.  

Menurut Fatwa MUI Nomor 1 tahun 2003 Tentang Hak Cipta, 

Hak Cipta dipandang sebagai salah satu huquq maliyyah (hak kekayaan) 

yang mendapat perlindungan hukum (mashun) sebagaimana harta (mal) 

yang dapat dijadikan objek akad (al-ma’qud alaih).19 Dengan demikian, 

hak cipta dapat disamakan sebagai hak kepemilikan terhadap suatu 

benda, maka dapat diperlakukan sebagai mana harta. 

Sanksi terhadap pelanggaran hak cipta dalam ruang lingkup hak 

moral dan hak ekonomi tercantum dalam Pasal 113 Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.  

 

 17 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014. 

 

 18Fazlur Rahman, Praktek Re-upload video oleh youtuber dan keabsahan pembayarannya, 

Jurnal Dusturiah Vol. 9 No. 2 (Banda Aceh, 2019), hlm. 160-161. 

 

 19 Fatwa MUI Nomor 1 tahun 2003 Tentang Hak Cipta dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah Pasal 1 ayat (9). 
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F. Metode Penelitian  

Metode penelitian secara umum didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah 

yang terencana, terstruktur,  sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik 

praktis maupun teoritis.20 Metode penelitian merupakan metode yang 

dilakukan untuk memperoleh data yang komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

metode berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan pada dasarnya mengenai menyaksikan orang dengan 

mencurahkan waktu untuk mengamati alur alamiah kehidupan 

sosial/fenomena  di suatu latar soial/budaya yang spesifik.21 Penyusun 

melakukan kuisioner penelitian pada Mahasiswa HK PTSK dan 

wawancara langsung terhadap 6 orang mahasiswa HK PTSK.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptik analitik dengan menggambarkan, 

menyajikan serta menganalisis fakta yang ada dilapangan, yaitu terkait 

peraturan perundang-undangan dan teori-teori hukum dalam ruang 

 
20 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya,  (Jakarta: Grasindo, 2010), Hlm. 5. 

 

21 Janet M. Ruane, alih bahasa M. Shodiq Mustika, Penelitian Lapangan; Saksikan dan 

Pelajari: Seri-Seri Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Nusa Media, 2021) Hlm. 2. 
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lingkup objek penelitian, serta pelaksanaan hukum di dalam 

masyarakat.22 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu 

pendekatan  yang mengkaji implementasi hukum di dalam 

masyarakat.23 Pendekatan ini bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang perilaku mahasiswa HK PTSK. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data utama yang diperoleh dari kuisioner dan 

wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah siapkan oleh 

peneliti. Kriteria narasumber penelitian ini adalah Mahasiswa HK 

PTSK yang mealukan praktik download dan nonton film melalui 

aplikasi telegram pada tahun 2023. 

b. Data Sekunder, yaitu data pada penelitian yang diperoleh dari studi 

Pustaka. Diantaranya adalah Undang-Undang, Al-Qur’an, buku 

dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau dilakukan 

 
22 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 105. 

 

23 Ibid, hlm. 105. 
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kepada responden untuk dijawab.24 Penyusun membuat kuisioner 

dan disebarkan secara online. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu dari beberapa teknik untuk 

memperoleh informasi atau data dengan melakukan suatu tanya 

jawab atas objek yang diteliti.25 Adapun narasumber yang 

diwawancarai yaitu 6 orang mahasiswa mahasiswa HK PTSK 

pengguna aplikasi telegram dan Pihak Kominfo Yogyakarta. 

c. Observasi 

Observasi adalah tindakan yang dilakukan dengan cara 

menghimpun data melalui pengamatan langsung dengan kegiatan 

yang dilakukan26 yaitu aktivitas yang biasa dilakukan oleh 

mahasiswa mahasiswa HK PTSK di aplikasi telegram.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, rekaman atau karya-

 

 24 Feni Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2020), hlm. 83. 

 

 25 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: LeutikaPrio, 

2016), hlm. 1. 

 

 26 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia 2021), hlm. 

46. 
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karya monumental dari seseorang.27 Dokumentasi dilakukan sebagai 

bukti telah dilaksanakannya penelitian baik dalam bentuk foto, 

buku, tulisan, dan lain sebagainnya. 

e. Kepustakaan 

Kepustakaan adalah kegiatan menelaah sumber-sumber yang 

berkaitan dengan penelitian untuk dijadikan bahan referensi, seperti 

buku, skripsi, jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan lain-lain. 

6. Analisis Data 

Analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis reduksi data 

yaitu merangkum informasi bersumber pada hal –hal yang penting untuk 

dibahas atau diambil satu kesimpulan. Proses reduksi data ini dilakukan 

dengan cara memilah data yang didapat, untuk menghasilkan catatan inti 

dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data.28 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematis agar memudahkan pemahaman 

pembaca yang diuraikan dalam beberapa bab. Adapun bahasan-bahasan 

dalam beberapa bab dalam penelitian ini: 

Bab I, berisi pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar skripsi 

secara keseluruhan tentang penelitian yang terdiri dari latar belakang, 

 

 27 Ibid., hlm. 84 

 

 28 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia 2021), hlm. 

48. 



17 

 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan gerbang utama dari pembahasa-

pembahasan dalam bab selanjutnya. 

Bab II, berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Pada bab ini teori yang 

digunakan untuk menjawab permasalah yaitu menggunakan teori 

tindakan sosial dan al-‘urf.. 

Bab III, berisi gambaran umum mengenai objek penelitian yaitu 

aplikasi telegram dan aktivitas yang dilakukan mahasiswa HK PTSK 

dalam menggunakan telegram sebagai media untuk menonton film. 

Bab IV, berisi pemaparan tentang analisis dan pembahasan yaitu 

menganalisa faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa HK PTSK 

dalam mengunduh dan menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram, serta menganalisis perilaku tersebut menggunakan perspektif 

sosiologi hukum Islam. 

Bab V, merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian atas rumusan masalah diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa HK PTSK melakukan 

praktik mendownload dan menonton karya sinematografi di aplikasi 

telegram terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal 

berupa kebutuhan akan hiburan, sikap egoisme, kesadaran tentang hak 

cipta yang rendah, dan sikap penerimaan hukum. Adapun faktor 

eksternal berupa perubahan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan 

teknologi, pengaruh orang terdekat dan kelebihan yang ditawarkan 

telegram yaitu gratis dan praktis. 

2. Berdasarkan pendekatan tindakan sosial, beberapa faktor yang 

melatarbelakangi perilaku mendownload dan menonton karya 

sinematografi di aplikasi telegram tersebut dikategorikan ke dalam jenis 

tindakan rasional instrumental dan tindakan afektif. Adanya dorongan 

perasan atau ekspresi individu dalam faktor internal yang 

melatarbelakanginya, sehingga dikategotikan sebagai tindakan afektif . 

Adapun alasan gratis dan praktis dalam faktor eksternal dikategorikan 

sebagai tindakan rasional instrumental yaitu karena perilaku tersebut 

dilakukan atas pertimbangan yang logis. Perilaku mendownload dan 

menonton karya sinematografi di aplikasi telegram yang dilakukan oleh 
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mahasiswa HK PTSK dipandang sebagai Al-'urf al-fāsid (al-'urf yang 

rusak/salah). Dipandang demikian karena perilaku tersebut mendukung 

pelanggaran hak cipta yang dilakukan oleh para penyebar video dan 

dalam praktiknya lebih banyak memberikan kemafsadahan daripada 

kemaslahatan 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian, penyusun akan memaparkan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini telah dimaksimalkan dalam penyusunannya oleh penyusun, 

namun tentu masih memiliki kelemahan. Dengan keterbatasan referensi 

berupa hadist-hadist untuk memperkuat pemaparan. 

2. Setelah melakukan penelitian ini, penyusun ingin memberikan saran untuk 

beberapa pihak, yaitu:  

a. Saran untuk pencipta, pencipta harus bersikap aktif  dengan ikut andil 

dalam pelaporan karya apabila ada penyalahgunaan karya, karena hak 

cipta termasuk delik aduan. 

b. Saran untuk mahasiswa HK PTSK dan masyarakat umum lainnya untuk 

mulai beralih pelan-pelan menggunakan flatform yang resmi untuk 

menonton film. Tujuannya untuk menghargai karya yang telah 

dihasilkan.  

c. Saran untuk pemerintah, Pemerintah juga bisa mengendalikan pihak-

pihak resmi yang bertindak sebagai sponsor yang biasa memasang iklan 

ilegal untuk mencegah pemasuka ekonomi kepada pengedar hak cipta. 
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